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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b>

Tesis ini merupakan hasil penelitian mengenai empat variabel terpengaruh (Dependent Variable) dan tiga

variabel terpengaruh (Independent Variable) dengan jumlah sampel 145 orang atau 10% dari 1.452 orang.

 

Pembangunan penting untuk mengurangi kemiskinan dan untuk meningkatkan kualitas hidup rakyat. Namun

kenyataan menunjukkan bahwa pelaksanaan pembangunan selalu mengakibatkan kerusakan lingkungan.

Keadaan seperti ini menjadi dasar untuk memikirkan kembali ukuran keberhasilan pembangunan.

Kebijaksanaan pembangunan berkelanjutan merupakan pembangunan dengan pertimbangan lingkungan

untuk keberlanjutan pembangunan dan kesejahteraan rakyat generasi sekarang dan generasi yang akan

datang.

 

Pada hakikatnya kebijaksanaan pembangunan berkelanjutan tidak menghendaki pelaksanaan dan

kebijaksanaan yang menguras sumber-sumber produksi termasuk sumberdaya alam yang dapat

mengakibatkan generasi masa depan memiliki prospek kemiskinan dan risiko yang lebih besar daripada

yang dimiliki generasi sekarang. Secara operasional kebijaksanaan pembangunan berkelanjutan antara lain

diwujudkan dalam bentuk: upaya konservasi alam, pemanfaatan sumberdaya alam secara rasional, dan

penggunaan eko-teknologi.

 

Meskipun kebijaksanaan pembangunan berkelanjutan telah ditetapkan sejak tahun 1978 melalui Garis-garis

Besar Haluan Negara namun kenyataan menunjukkan masih terjadi kerusakan sumberdaya alam. Hal ini

menunjukkan seakan-akan kebijaksanaan pembangunan berkelanjutan kurang efektif dalam penerapannya.

Keadaan ini menimbulkan pertanyaan apakah ada perbedaan persepsi masyarakat terhadap kebijaksanaan

pembangunan berkelanjutan. Dalam kaitan ini menurut pendapat penulis faktor pendidikan, tingkat

pendapatan dan jenis pekerjaan merupakan faktor yang mempengaruhi persepsi. Sehubungan dengan itu

disusun hipotesis sebagai berikut:

1. Ada hubungan antara tingkat pendidikan dengan persepsi upaya konservasi alam, pemanfaatan

sumberdaya alam secara rasional, penggunaan ekoteknologi dan sikap.

2. Ada hubungan antara tingkat pendapatan dengan persepsi upaya konservasi alam, pemanfaatan

sumberdaya alam secara rasional, penggunaan eko&#64979;teknologi dan sikap.

3. Ada hubungan antara jenis pekerjaan dengan persepsi upaya konservasi alam, pemanfaatan sumberdaya

alam secara rasional, penggunaan ekoteknologi dan sikap

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara empiris persepsi masyarakat terhadap kebijaksanaan
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pembangunan berkelanjutan dan untuk mengetahui apakah ada hubungan antara tingkat pendidikan, tingkat

pendapatan dan jenis pekerjaan dengan persepsi upaya konservasi alam, pemanfaatan sumberdaya alam

secara rasional, penggunaan eko-teknologi dan sikap.

 

Kegunaan penelitian ini adalah untuk mendapatkan data atau bukti-bukti empiris tentang persepsi

masyarakat terhadap kebijaksanaan pembangunan berkelanjutan; sekaligus memperoleh gambaran tentang

persepsi masyarakat	terhadap kebijaksanaan pembangunan berkelanjutan; untuk memperkaya bahan

pertimbangan pengambil keputusan dalam rangka penetapan kebijaksanaan dan pengelolaan lingkungan

hidup; serta untuk memberikan dasar bagi penelitian selanjutnya.

 

Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner dengan 25 pertanyaan atau pernyataan berstruktur, yang

diajukan kepada masyarakat yaitu: Pengambil Keputusan Dalam Perencanaan Pembangunan (Pejabat

Bappeda Tingkat I dan II, dan Ketua LKMD); Pengambil Keputusan Dalam Pelaksanaan Pembangunan

(Kepala Dinas/Instansi Tingkat I dan II); Pelaku Kegiatan Pembangunan (Pemimpin Proyek Daerah/Sektoral

dan Pengusaha Pelaksana Pembangunan); serta Pemerhati Lingkungan dan Pembangunan (Pemuka Agama,

Pemuka Masyarakat dan LSM).

 

Untuk mengetahui persepsi masyarakat digunakan analisis statistik dengan memakai Skor T untuk

mengubah skor mentah dari kuesioner yang menggunakan Skala Likert . Berdasarkan Skor T tersebut

dilakukan penggolongan Persepsi Baik, Buruk dan Sedang.

 

Hasil analisis menunjukkan bahwa masyarakat yang mempunyai persepsi baik sebanyak 62,07 %, persepsi

sedang 8,28% dan persepsi buruk 29,65%. Masyarakat yang berpendidikan sedang dan rendah pada

umumnya mempunyai persepsi buruk. Sebaliknya masyarakat yang berpendidikan tinggi pada umumnya

mempunyai persepsi baik. Masyarakat yang berpendapatan rendah pada umumnya mempunyai persepsi

buruk. Sebaliknya masyarakat yang berpendapatan tinggi dan sedang pada umumnya mempunyai persepsi

baik.

 

Berdasarkan jenis pekerjaan; pengambil keputusan dalam perencanaan pembangunan pada umumnya

mempunyai persepsi baik. Pengambil keputusan dalam pelaksanaan pembangunan pada umumnya juga

mempunyai persepsi baik. Demikian pula pelaku kegiatan pembangunan dan pemerhati lingkungan dan

pembangunan secara umum mempunyai persepsi baik.

 

Berdasarkan uji hipotesis dapat disimpulkan bahwa:

1. Terdapat hubungan antara tingkat pendidikan dengan persepsi upaya konservasi alam; pemanfaatan

sumberdaya alam secara rasional, penggunaan eko-teknologi dan sikap.

2. Terdapat hubungan antara tingkat pendapatan dengan persepsi upaya konservasi alam, pemanfaatan

sumberdaya alam secara rasional, penggunaan eko&#64979; teknologi dan sikap.

3. Terdapat hubungan antara jenis pekerjaan dengan persepsi upaya konservasi alam, pemanfaatan

sumberdaya alam secara rasional, penggunaan ekoteknologi dan sikap.

 

Berdasarkan hasil uji hipotesis tersebut tersimpul bahwa hipotesis (1) , (2) dan (3) terbukti.
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<hr><i>>ABSTRACT</b>

This thesis is the result of research on four Dependent Variables and three Independent variables using a

sample of 145 persons or 10% of 1452 persons.

 

Development is essential for sustained poverty reduction and for the purpose of improving the quality of life

of the people. The fact that implementation of development has often caused environmental damage.

Conditions of this type provide additional ground for rethinking our measurement of progress. Sustainable

Development Policy is a development based upon environmental considerations as a means of achieving

continuity and well-being of present and future generations. Indeed it reject policies and practices that

support current living standards by depleting the productive base including natural resources, and that leaves

future generations with poorer prospect and greater risk than our own. Operationally form of sustainable

development policy, among other things is the effort of conservation, rational utilization of natural

resources, and utilization of eco-technology.

 

Although the sustainable development policy established since 1978 by the Guidelines of State Policy, the

fact shows that the environmental damage still happened, it seems the sustainable development policy is not

very effectively implemented. And then come to the surface, the question is how to formulate the problem of

"whether there is a different perception in community toward sustainable development policy". In such a

case, it is the writer's opinion that education level, income level and kind of job are factors that influence the

perception toward sustainable development. We can therefore draw up the following hypothesis:

1. There is a correlation among education level and perception the effort of conservation, rational utilization

of natural resources, utilization of eco-technology and attitude.

2. There is a correlation among income level and perception the effort of conservation, rational utilization of

natural resources, utilization of eco-technology and attitude.

3. There is a correlation among kind of job and perception the effort of conservation, rational utilization of

natural resources, utilization of eco-technology and attitude.

 

The objectives of this research is to study the community's perception as a empirical manner toward

sustainable development policy. Besides it is also to find out whether education level, income level, and

kind of job have correlation with perception the effort of conservation, rational utilization of natural

resources, utilization of eco-technology and attitude. Then, the effect of this research is to obtain the data

and empirical proof on community's perception toward the sustainable development policy, at the same time

to know the perception of the community toward sustainable development policy. To enrich those who

might concern to improve the management of living environment and to supply basic data for further

research.

 

The data have been collected by questionnaires using 25 questions or structured statements, covering the

decision makers in development planning (official of the regional development planning board at province

and regency level, and chairman of the village development institutions); decision makers in the execution

of development (head of the government instance at province and regency level); executors of development



(sectoral/regional project leader and contractors); and observers of development and environment

(representative of religious/community leader and community self supporting institutions).

 

To know the perception of the community, statistical analysis is used with T score to change raw data

questionnaires which using Likert Scales. Based on T score it is done to classify good, moderate and bad

perception toward sustainable development policy. The data analysis has pointed out that community who

have had good perception 62.07%, moderate perception 8.28% and bad perception 29.65%.

 

Community of low and middle education level has had bad perception. The other side, community of high

education level has had good perception.

 

Community of low income level has had bad perception. The other side, community of high and middle

income level has had good perception. Based on kind of job: decision makers in development planning has

had good perception. Decision maker in the execution of development has had good perception. Then, the

executors of development and observers of development and environment have had good perception.

 

Based on the results of the examination of the hypothesis, it can be concluded that:

1. There is a correlation among education and perception the effort of conservation, rational utilization of

natural resources, utilization of eco-technology, and attitude.

2. There is a correlation among income level and perception the effort of conservation, rational utilization of

natural resources, utilization of eco-technology and attitude.

3. There is a correlation among kind of job and perception the effort of conservation, rational utilization of

natural resources, utilization of eco-technology and attitude.

 

Based on the results of examination of the hypothesis, it can be concluded that hypothesis (1), (2), and (3)

has been proven.
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